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ABSTRAK 

 Bitcoin merupakan komoditas digital yang berbasis pada kriptografi, atau 

dapat disebut sebagai mata uang virtual atau mata uang digital, yang itu 

dipakai oleh para penggunanya untuk alat dalam bertransaksi dan 

berinvestasi. Di Indonesia sendiri penggunaan bitcoin tidak hanya persoalan 

dalam perkembangan pengetahuan dan teknologi, akan tetapi sudah 

memasuki area pembahasan fikih. Hal yang menarik yang berkaitan dengan 

ini adalah respons dari kalangan para Ulama dan beberapa organisasi besar di 

Indonesia dalam memberikan sikap terhadap hukum bitcoin. Diantaranya 

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Ijtima Komisi Fatwa yang 

menetapkan bahwasanya penggunaan bitcoin sebagai alat tukar adalah haram 

disebabkan terdapat unsur gharar dan dharar, tidak diakui oleh Pemerintah 

sebagai alat tukar dan rawan dijadikan tindak kejahatan terutama cyber crime. 

Fatwa dari MUI ini berbeda dengan hasil Bah}s|ul Masa>il Pengurus Wilayah 
Nahdhatul Ulama (PWNU) Jawa Timur yang berpandangan bahwasanya 

bitcoin sebagaimana pandangan fikih yang digunakan sebagai alat tukar dan 

investasi adalah sesuatu yang sah dan boleh dipergunakan untuk bertransaksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui istinba>t } hukum apa yang digunakan 
dalam menetapkan hukum penggunaan bitcoin dalam jual beli pada fatwa 

MUI dan PWNU Jawa Timur. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif atau penelitian 

pustaka yaitu dengan menjadikan referensi pustaka dan dokumen yang 

relevan dalam penelitian ini. Adapun sumber data berupa sumber data primer 

dan sekunder. Teknik dalam pengumpulan data penulis memakai studi 

kepustakaan melalui dokumentasi, kemudian data tersebut dianalisis 

menggunakan deskritif analisis. 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa MUI secara 

tegas mengharamkan bitcoin dikarenakan terkandung gharar, dharar dan 

qimar didalamnya. Dan dalam metode penetapan hukumnya, MUI 

menggunakan al-Qur‟an, Sunnah dan Pendapat Ulama. Sedangkan LBM 

PWNU Jawa Timur menetapkan bitcoin sebagai mata uang digital yang 

mempunyai nilai karena memenuhi unsur harta dan boleh digunakan untuk 

bertransaksi dan berinvestasi. Dan dalam metode penetapan hukumnya, LBM 

PWNU Jawa Timur menggunakan metode ilhaqi, yaitu dengan menyamakan 

sesuatu yang sedang dicari jawaban hukumnya dengan persoalan yang sudah 

ada ketetapan hukumnya.  
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ABSTRACT 

 Bitcoin is a digital commodity based on cryptography, or can be referred 

to as virtual currency or digital currency, which is used by its users as a tool for 

transactions and investments. In Indonesia, the use of bitcoin is not only a 

problem in the development of knowledge and technology, but has entered the 

area of fiqh discussion. The interesting thing related to this is the response from 

the Ulama and several major organizations in Indonesia in giving their attitude 

towards the bitcoin law. Among them is the fatwa of the Indonesian Ulema 

Council (MUI) in the Ijtima of the Fatwa Commission which stipulates that the 

use of bitcoin as a medium of exchange is illegal because there are elements of 

gharar and dharar, it is not recognized by the Government as a medium of 

exchange and is prone to being used as a crime, especially cyber crime. This fatwa 

from the MUI differs from the results of Bah}s|ul Masa>il, the Nahdhatul Ulama 
Regional Executive (PWNU) of East Java, which is of the view that bitcoin, as the 

view of fiqh, is used as a medium of exchange and investment is something that is 

legal and may be used for transactions. This study aims to find out what legal 

istinba>t } is used in determining the law on the use of bitcoin in buying and selling 

on the fatwas of the MUI and PWNU East Java. 

 This research is a type of normative legal research or literature research, 
namely by making references to literature and documents that are relevant in this 

research. The data sources are primary and secondary data sources. In collecting 

data, the writer uses literature study through documentation, then the data is 

analyzed using descriptive analysis. 

 Based on the analysis carried out, it can be concluded that the MUI 

strictly prohibits bitcoin because it contains gharar, dharar and qimar in it. And in 

the method of determining the law, MUI uses the Qur'an, Sunnah and Opinion of 

Ulama. Meanwhile, LBM PWNU East Java stipulates bitcoin as a digital currency 

that has value because it fulfills the element of wealth and may be used for 

transactions and investments. However, because the government prohibits bitcoin, 

bitcoin as a medium of exchange is illegal, as for investing it is legal as long as 

there is no speculation in it. And in the method of determining the law, East Java 

PWNU LBM uses the ilhaqi method, namely by equating something that is being 

sought a legal answer to a problem that already has a legal provision. 
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 الملخص
، أك تدكن الإشارة إليها على أنها عملة افتراضية أك ة رقمية تعتمد على التشفيرالبيتكوين ىي سلع 

في إندكنيسيا ، لا يمثل استخداـ  عملة رقمية ، كالتي تستخدمها مستخدموىا كأداة للمعاملات كالاستثمارات.
الشيء المثير للاىتماـ  مشكلة في تطوير المعرفة كالتكنولوجيا فحسب ، بل دخل مجاؿ النقاش الفقهي.البيتكوين 

. المتعلق بهذا ىو استجابة العلماء كالعديد من المنظمات الكبرل في إندكنيسيا لإبداء موقفهم تجاه قانوف البيتكوين
تول التي تنص على أف استخداـ البيتكوين كوسيلة من بينها فتول مجلس العلماء الإندكنيسي في إجتماع لجنة الف

للتبادؿ للتبادؿ غير قانوني لأف ىناؾ عناصر من الغرر كالضرر، كىي غير معترؼ من قبل الحكومة. كوسيلة 
، كخاصة الجريمة الإلكتركنية. تختلف ىذه الفتول من مجلس العلماء الإندكنيسي عن كعرضة لاستخدامها كجريمة

أف البيتكوين ، كوجهة  ل المديرية التنفيذية الإقليمية لنهضة العلماء لجاكل الشرقية، كالتي ترلنتائج بحث المسائ
تهدؼ ىذه الدراسة ، تستخدـ كوسيط التبادؿ كالاستثمار أمر قانوني كتدكن استخدامها في المعاملات. نظر الفقو

 ـ البيتكوين في البيع كالشراء على فتاكلستخدامن الاإلى معرفة الاستنتاج القانوني المستخدـ في تحديد قانوف 
 لنهضة العلماء لجاكل الشرقية.ك  لس العلماء الإندكنيسيلمج

ىذا البحث ىو نوع من البحث القانوني المعيارم أك البحث الأدبي، أم من خلاؿ الإشارة إلى  
لية كالثانوية. في جمع مصادر البيانات ىي مصادر البيانات الأك  الأدبيات كالوثائق ذات الصلة بهذا البحث.

 البيانات يستخدـ الكاتب دراسة الأدب من خلاؿ التوثيق، ثم يتم تحليل البيانات باستخداـ التحليل الوصفي.
بناءن على التحليل الذم تم إجراؤه ، يمكن الاستنتاج أف مجلس العلماء الإندكنيسي يحظر بشكل  

رر كالقمار. كفي طريقة تحديد القانوف، تستخدـ مجلس صارـ عملات البيتكوين لأنها تحتوم على الغرر كالض
بحث المسائل المديرية التنفيذية الإقليمية لنهضة العلماء  ماأك  العلماء الإندكنيسي القرآف كالسنة كرأم العلماء.

نص على عملة البيتكوين كعملة رقمية لها قيمة لأنها تفي بعنصر الثركة كتدكن استخدامها في ي لجاكل الشرقية
كفي طريقة تحديد القانوف ، يستخدـ بحث المسائل المديرية التنفيذية الإقليمية لنهضة  المعاملات كالاستثمارات.

العلماء لجاكل الشرقية طريقة إلحاقي ، أم من خلاؿ مساكاة الشيء الذم يتم البحث عنو كإجابة قانونية لمشكلة 
 لها نص قانوني بالفعل.

 
 لس العلماء الإندكنيسيا, بحث المسائل, نهضة العلماء, البيتكوينالكلمات الرئيسة: الفتول, المج
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MOTTO 

 

رُ النَّاسِ أأنػْفأعُهُمْ للِنَّاسِ  يػْ لْأفُ كألاأ يػُؤْلأفُ كأخأ لْأفُ كأيػُؤْلأفُ كألاأ خأيػْرأ فِيْمأنْ لاأ يَأ  المؤْمِنُ يَأ

“Seorang mukmin itu adalah orang yang bisa menerima dan diterima orang lain, 

dan tidak ada kebaikan bagi orang yang tidak bisa menerima dan tidak bisa 

diterima orang lain. Dan sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia lainnya.” (HR. Thabrani dalam Al-Mu‟jam Al-Awsath, no. 5949). 

 

             

“Tidak ada Balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)”. (QS. Ar-Rahman: 60) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain. 

Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. 

Berikut ini adalah Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1997 

tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan Tesis ini. 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 

adalah sebagai berkut: 

 

Huruf Arab Nama Latin Keterangan 

 - - alif ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 s|a s| Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د
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 z|al z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es  dan ye ش

 s}ad s} Es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d{ De (dengan titik di bawah) ض

 t}a t} Te (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …‟… Koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ؼ

 qaf Q Ki ؽ

 kaf K Ka ؾ

 lam L El ؿ

 mim M Em ـ

 nun N En ف
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 wau W We ك

 ha H Ha ق

 hamzah ...ꞌ… Apostrof ء

 ya Y Ye م

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A 

 Kasrah i I 

 Dammah u U 

 

Contoh: 

No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 

 Kataba كتب .1

 Zukira ذكر .2

 Yazhabu يذىب .3
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i أ...ل

 Fathah dan wau Au a dan u أ...ك

 

Contoh : 

No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كيف .1

 Haula حرؿ .2
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